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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum ke 
jenjang pendidikan dasar. Menurut Undang – Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Tahun 2003, Anak Usia Dini adalah anak yang berada pada rentang 
usia nol hingga 6 tahun. Menurut Mansur ( 2005 ), Anak Usia Dini adalah 
sekelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 
yang bersifat unik. Mereka memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan 
yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. Pada 
masa ini merupakan masa keemasan pada Anak Usia Dini atau biasa disebut 
juga dengan masa golden age, karena pada masa ini anak mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak dapat tergantikan 
pada masa mendatang. 
Bahasa merupakan alat yang digunakan untuk berkomunikasi setiap 
harinya, baik bahasa lisan maupun bahasa tulisan. Selain itu dengan berbahasa 
seseorang dapat menyampaikan pesan atau maksud dari yang ingin 
disampaikan kepada orang sehingga orang tersebut dapat dengan mudah 
memahami yang akan sampaikan. Oleh karena itu, kemampuan berbahasa amat 
sangat penting untuk dikembangkan pada Anak Usia Dini. Perkembangan 
bahasa pada Anak Usia Dini tidak hanya bagaimana seorang anak memahami 
bahasa orang disekitarnya, tetapi juga bagaimana seorang anak dapat berbicara 
dengan lingkungan di sekitarnya. Mustafa dan Lana (1986) mengemukakan 
bahwa berbicara adalah menyampaikan maksud atau pesan yang ingin 
disampaikan kepada orang lain sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh 
orang lain. Berbicara untuk Anak Usia Dini tidak jauh berbeda seperti 
berbicara pada orang dewasa yaitu mengungkapkan perasaan anak dan juga 
mengungkapkan keinginan anak sehingga dapat dipahami oleh orang lain. 
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Pada kenyataannya, masih banyak Anak Usia Dini yang mengalami 
hambatan dalam berbicara, sehingga orang disekelilingnya sulit untuk 
memahami maksud dari apa yang diinginkan oleh anak tersebut. Oleh karena 
itu, kemampuan berbicara penting dimiliki oleh Anak Usia Dini agar dapat 
dengan mudah dimengerti maksud dan tujuan dari apa yang diinginkan atau 
disampaikan oleh anak tersebut. Salah satu metode yang dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara pada Anak Usia Dini yaitu dengan metode bercerita. 
Menurut Moeslichatoen (2004), metode bercerita merupakan salah satu 
pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan membawakan cerita kepada 
anak secara lisan. Cerita yang dibawakan haruslah menarik agar anak dapat 
memahami maksud dari cerita tersebut dan dapat merangsang perkembangan 
berbicara pada Anak Usia Dini. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu mengenai pengembangan 
model bercerita untuk menubuh kembangkan anak usia dini oleh Sukmawati 
dan Nurhidayah (2019). Penelitian kedua dilakukan mengenai meningkatkan 
kemampuan bahasa melalui metode bercerita dengan menggunakan media 
audio visual kelompok B (Masitah dan Uli, 2016). Penelitian ketiga mengenai 
penggunaan media gambar seri untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
anak usia dini (Aprinawati, 2017). Pada penelitian keempat mengenai 
meningkatkan kemampuan berbahasa lisan anak melalui metode bercerita 
berbantuan media gambar pada kelompok B (Runtin dan Christiani, 2018). 
Penelitian kelima mengenai meningkatkan kemampuan berbahasa lisan melalui 
media gambar pada anak usia 4-5 tahun (Fitriani, 2017). 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka peneliti 
melakukan penelitian yang berjudul “Metode Bercerita  Melalui Media 
Kartu Gambar dalam Pembelajaran Bahasa Lisan Anak Usia Dini”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Bagaimana perencanaan metode bercerita melalui media kartu gambar 
dalam pembelajaran bahasa lisan anak usia dini? 
2. Bagaimana pelaksanaan metode bercerita menggunakan kartu gambar 
dalam pembelajaran bahasa lisan anak usia dini? 
3. Bagaimana evaluasi metode bercerita melalui media kartu gambar dalam 
pembelajaran bahasa lisan anak usia dini? 
4. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa lisan anak usia 
dini menggunakan metode bercerita melalui media kartu gambar? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditentukan tujuan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan metode bercerita melalui media kartu 
gambar dalam pembelajaran bahasa lisan anak usia dini. 
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode bercerita melalui media kartu 
gambar dalam pembelajaran bahasa lisan anak usia dini. 
3. Untuk mengevaluasi metode bercerita melalui media kartu gambar dalam 
pembelajaran bahasa lisan anak usia dini. 
4. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa lisan 
anak usia dini menggunakan metode bercerita melalui media kartu gambar. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini 
adalah: 
1. Secara Teoritis 
Agar fitrah anak sebagai manusia yang memiliki bahasa dan dipengaruhi 
oleh lingkungan dapat dikembangkan dan distimulus dengan baik dimulai 
sejak usia dini. Sesuai dengan teori Chomsky bahwasanya perkembangan 
bahasa anak bawaan dari lahir dan dipengaruhi oleh lingkungan. 
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2. Secara Praktik 
a. Bagi guru 
Manfaat penelitian ini bagi guru adalah: 
1) Dapat memperbaiki pembelajaran yang dikelola. 
2) Dapat membantu mengembangkan kemampuan secara profesional 
baik kualitas guru maupun sekolah. 
3) Dapat menjadi referensi kegiatan pembelajaran untuk peningkatkan 
kemampuan berbicara anak usia dini melalui metode bercerita. 
b. Bagi anak usia dini 
Penggunaan metode bercerita ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara lisan pada anak usia dini. Dapat memaksimalkan 
kemampuan berbahasa lisan bagi anak usia dini dan mengembangkan 
aspek aspek perkembangan lainnya sepergi kognitif, sosial, sensorik 
motorik dan lain sebagainya. 
c. Bagi penulis 
Agar hasil penelitian ini dapat menjadi sarana penerapan ilmu 
kependidikan yang telah diperoleh selama perkuliahan dan menjadi 
bekal untuk mengajar ketika sudah menjadi seorang guru kelak dan 
dapat dijadikan sumber referensi untuk melakukan penelitian 
selanjutnya. 
E. Struktur Organisasi 
Secara umum, laporan penelitian ini ditulis berdasarkan pedoman 
penulisan yang berlaku di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), gambaran 
umum tentang isi dan materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Bab I pendahuluan yang didalamnya berisi tentang  latar belakang penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi 
dari penelitian yang dilaksanakan. Bab II berisi kajian pustakan yang meliputi 
teori–teori pendukung dalam proses penelitian, yaitu pengertian berbahasa lisan, 
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kemampuan berbahasa lisan anak usia dini, metode bercerita dan media yang 
digunakan dalam penelitian yang dilaksanakan. Bab III didalamnya berisi 
penjabaran metode dan jenis penelitian, setting penelitian yang meliputi tempat 
dan waktu penelitian, subjek dan objek dalam penelitian, teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian, instrumen penelitian, teknik analisis data 
dan pengujian keabsahan data. Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan 
yang terdiri dari analisi data untuk menghasilkan temuan berkaitan dengan 
masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian ini juga pengembangan dari 
penelitian yang dilakukan. Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan 
dan saran menyajikan penafsiran dan pemaknaan penelitian terhadap hasil analisis 
temuan penelitian 
